
BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

1. Pada tahun 2011 terdapat 48 anak balita penderita diare akut tanpa komplikasi

yang berobat di RSUD Otanaha Kota Gorontalo. Dari 48 anak balita tersebut,

2 anak (4,17%) diantaranya mendapatkan pengobatan dengan kategori

rasional, sedangkan sisanya 46 anak (95,83%) mendapat pengobatan dengan

kategori tidak rasional.

1.2 Saran

1. Perlu dilakukan evaluasi oleh Instansi terkait seperti Dinas Kesehatan baik

Dinas Kesehatan Kota maupun Dinas Kesehatan Provinsi terhadap pola

pelayanan pengobatan pasien pada umumnya selama ini, khususnya

pengobatan diare akut pada anak balita di RSUD Otanaha Kota Gorontalo.

2. Perlu dilakukan pelatihan tentang pengobatan rasional yaitu yang tepat

indikasi, tepat obat, dan tepat dosis terhadap praktisi kesehatan yang melayani

langsung pengobatan pasien, mengingat pengobatan yang tidak rasional dapat

merugikan pasien.

3. Kedepan patut dikaji kemungkinan perlunya pendampingan oleh Tenaga

Farmasi minimal Ahli Madya Farmasi dalam pelayanan pengobatan/penulisan

resep kepada pasien.


